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ABSTRAK

Muhamad Soleh. NPM 021110030. Perencanaan Jumlah Murid Untuk Memaksimalkan
Kapasitas Kelas Di Sekolah Alam Bogor. Dibawah bimbingan Jaenudin dan Co. Pembimbing
Dewi Taurusyanti.

Sekolah Alam Bogor adalah sekolah yang sedang berkembang sangat pesat di kota Bogor.
Oleh karena itu pihak sekolah harus mampu menetapkan keputusan yang tetap di masa depan
yang penuh ketidakpastian dengan memprakirakan peramalan (forecasting). Tujuan utama
sekolah adalah merencanakan jumlah murid untuk memaksimalkan kapasitas kelas.

Penelitian ini untuk perencanaan jumlah murid untuk memaksimalkan kapasitas kelas di
masa akan datang. Penelitian menggunakan metode deskriptif eksploratif mengenai
perencanaan jumlah murid untuk memaksimalkan kapasitas kelas. Lokasi penelitian terletak
JI. Pangeran Ash-Shogiri No. 150 Kelurahan Tanah Baru Kecamatan Bogor Utara Kota
Bogor.

Hasil analisis regresi sederhana diperoleh Y = 9,646 + 0,488 X. Nilai konstan ( a ) pada
penelitian ini adalah sebesar 9,646. Yang berarti bahwa jumlah murid ( Y) memiliki angka
9,646 apabila tidak ada penambahan ataupun pengurangan pada luas kelas atau luas kelas
adalah sama dengan 0. Koefisien regresi luas kelas (X) menunjukkan angka 0,488 yang
berarti bahwa setiap kenaikan 1 unit maka akan meningkatkan jumlah siswa sebesar 0,488
orang dengan tingkat signifikansi sebesar 436,547 (F hitung) > 5,12 (F tabel) atau nilai P-
Value dengan signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan pengaruh yang signifikan secara
statistik.

Kata Kunci : Jumlah murid, Memaksimalkan kapasitas kelas.
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1.1.

BAB1I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Pengalaman pembangunan di negara-negara yang sudah maju,
khususnya negara-negara di dunia barat, membuktikan betapa besar peran
pendidikan dalam proses pembangunan. Secara umum telah diakui bahwa
pendidikan merupakan penggerak utama (prima mover) bagi
pembangunan. Secara fisik pendidikan di dunia barat telah berhasil
memenuhi kebutuhan tenaga kerja dari segala strata dan segala bidang
yang sangat dibutuhkan bagi pembangunan. Dari aspek non-fisik,
pendidikan telah berhasil menanamkan semangat dan jiwa modern, yang
diwujudkan dalam bentuk kepercayaan yang tinggi pada "akal" dan
teknologi, memandang masa depan dengan penuh semangat dan percaya
diri, dan kepercayaan bahwa diri mereka mempunyai kemampuan untuk
menciptakan masa depan sebagaimana yang mereka dambakan.

Semenjak Orde Baru, khususnya mulai PELITA I, perkembangan
sektor pendidikan di Indonesia berkembang dengan pesat. Pemerintah
memberikan prioritas yang tinggi pada perkembangan sektor pendidikan
didasarkan pada asumsi bahwa dengan pendidikanlah pembangunan
ekonomi Indonesia akan berhasil dengan baik. Didukung dengan hasil
minyak bumi, maka perkembangan sarana fisik, khususnya gedung
sekolah dasar dapat dilaksanakan pada tingkat yang luar biasa. Puluhan

ribu guru diangkat, ratusan judul buku paket dicetak, training dan bentuk
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latihan peningkatan kualitas guru diselenggarakan. Dan hasilnya secara
statistik perkembangan pendidikan di Indonesia sangat menggembirakan.

Sebuah sekolah didirikan mempunyai tujuan, visi dan misi yang
khusus agar sekolah tersebut berkembang sesuai dengan harapan serta
dapat melahirkan lulusan-lulusan yang baik yang dapat bersaing di
masyarakat luas. Untuk mewujudkan itu semua, pihak sekolah harus
menetapkan suatu kebijakan yang tepat dalam pengelolaan sekolah.

Pihak sekolah memiliki harapan agar pada masa yang akan datang
mengalami perubahan kearah yang lebih baik. Maksud dari perubahan
tersebut adalah berkembangnya sekolah baik dari segi prestasi maupun
lulusan yang berkualitas. Keputusan yang diambil pihak sekolah, dalam hal
ini para penentu kebijakan yang ada di sekolah, akan mempengaruhi
kondisi perusahaan di masa yang akan datang.

Sekolah harus memperhatikan jumlah murid dengan kapasitas
ruangan kelas. Sampai saat ini, masih ada sekolah yang jumlah muridnya
sangat banyak sehingga ruangan kelas tidak mencukupi untuk proses
belajar mengajar sehingga pihak sekolah memberikan kebijakan ada 2
sesi dalam sehari yaitu ada yang masuk pagi dan ada yang masuk siang.
Sehingga dalam hal ini muridlahmeresa dirugikan.Disisi lain ada juga
sekolah yang kekurangan murid sehingga banyak ruangan kelas yang
kosong. Kalau sudah seperti ini kejadian, maka akan menyebabkan biaya
operasional yang cukup tinggi sehingga membebani pihak sekolah.

Salah satu hal yang perlu dipertimbangkan oleh para penentu

kebijakan di sekolah adalah kesesuaian kapasitas kelas dengan jumlah
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murid yang ada. Mungkin hal ini terkesan bukan masalah yang besar bagi
sebagian orang. Namun bagi sebagian orang tua murid yang memandang
penting akan kesesuaian kapasitas kelas dengan murid, hal tersebut bisa
menjadi nilai tambah untuk sekolah.

Dalam rangka menciptakan suasana yang kondusif, maka

pemerintah juga mengatur standar sarana dan prasarana yang ada

disekolah dalam Permendiknas no 24 tahun 2007. Untuk sekolah

dasar/madrasah yang memiliki 15 sampai dengan 28 siswa per

rombongan belajar (perkelas) memenuhi ketentuan rasio minimum luas

lahan terhadap siswa seperti tercantum pada tabel bawah:

Tabel 1.1

Rasio Minimum luas lahan terhadap siswa

Rasio minimum lahan terhadap siswa
Banyak "
(m“/siswa)
No rombongan
. Bangunan 1 Bangunan 2 | Bangunan 3
belajar .
lantai lantai lantai
1 6 12,7 7,0 4,9
2 7-12 11,1 6,0 4,2
3 13-18 10,6 5,6 4,1
4 19-24 10,3 5,5 4,1

Untuk sekolah dasar/madrasah yang memiliki kurang dari 15

siswa per rombongan belajar (perkelas), lahan memenuhi ketentuan luas

minimun seperti tabel 1.2. berikut.




Tabel 1.2

Luas minimum lahan untuk SD/MI yang memiliki kurang dari 15

siswa per rombongan belajar (perkelas)

Rasio minimum lahan terhadap
Banyak . 2, .
siswa (m“/siswa)
No rombongan
i Bangunan | Bangunan |Bangunan 3
belajar
1 lantai 2 lantai lantai

1 6 1340 770 710
2 7-12 2240 1220 850
3 13-18 3170 1690 1160
4 19-24 4070 2190 1460

Untuk sekolah dasar/madrasah yang memiliki kurang dari 15

sampai dengan 28 siswa per rombongan belajar, bangunan memenuhi

ketentuan rasio minimun luas lantai terhadap siswa seperti tercantum

tabel berikut.

Tabel 1.3

Rasio minimum luas lantai terhadap siswa

Rasio minimum lahan terhadap

Banyak . 5, .

siswa (m“/siswa)
No rombongan
. Bangunan | Bangunan | Bangunan
belajar
1 lantai 2 lantai 3 lantai

1 6 3.8 4,2 44
2 - 7-12 3,3 3,6 3,6
3 13-18 32 34 34
4 19-24 3,1 3,3 33




1 ladaT
&4 piab gasied pditsasns gagy NG dutan nedst meaoiaim eruld

rsbsdiogy asiglad argnodmaor wg waaiz

S e L

i (shoi: et nndsl mumining oiesdl , i

i . » 5 Az pusél ‘
lgprel= () iviate ? S

e e e e e nnonodinot Lo

! r s ’ '

s e s 1] rotngiséd | ﬂul’“l”f‘ﬁ(
I

: ‘ _ et
| B sl & dminst

|
‘ H
e e - . - " . fom
T Oey T T TR A Co
. ’ i o
; |
|

"uv B Y B VXS AT % S

i T“ BT Y VA B 1 B

i
|
!
§

T mm 'm';""' el ";""‘MG\:(SL‘" N T
Lo . e e L e e

el isb gomd Ddiliemen goev dsegiboetasect dislodes dond]
oot apauzosd anisled osgriodaon o swate 8O nuunuly sguice
rsnnsl ifegee ety qebsrlis) istnsl enut aurinin olgy oo A
Jidiod o
.0 bodn’t

geeiz grbumiod igtasl 2e0! wuinisiog ciagd]

3 r,r.bm o1 sl swrinia ciess] ! ; '
| , ; Asnpd ; ‘
i (};'Haiz‘a"m) Bireie ‘ ; ;
b e = g ] angnodmor | oovt
oapnupasd boaenw wrndl | nsmugnitl i !

' ! X i

A TV I S 11 11 B R T3 ' , ,
U S 4 G 0 S SO
Lok ! W CX d A

:r e 4 ©an : e it
T TS i 1583 ; e i &1 A
. S R AU . o U SR
e TR T e per T

{ i '

| DR Py g - = PR N — ——— - - . e 1



Untuk sekolah dasar/madrasah yang memiliki kurang dari 15
siswa per rombongan belajar, lantai bangunan memenuhi ketentuan luas

minimun seperti tabel 2 berikut.

Tabel 1.4

Luas minimum lantai bangunan untuk SD/MI yang memiliki kurang

dari 15 siswa per rombongan belajar

Rasio minimum lahan terhadap siswa
Banyak 9.
(m“/siswa)
No rombongan
) Bangunan 1 | Bangunan2 | Bangunan 3
belajar .
lantai lantai lantai

1 6 400 460 490
2 7-12 670 730 760
3 13-18 950 1010 1040

Dengan aturan yang dibuat oleh pemerintah tersebut, seluruh
proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan
mendapatkan hasil kegiataan yang maksimum. Aturan pemerintah
tersebut merupakan aturan standar yang dianjurkan dan diharapkan
kapasitas ruangan kelas dan murid tidak melebihi anjuran yang telah
dibuat oleh pemerintah tersebut agar proses belajar mengajar menjadi
kondusif.

Disisi lain, pihak sekolah diperbolehkan mengatur jumlah murid
dengan kapasitas ruangan kelas yang dimiliki oleh sekolah masing-
masing demi memberikan kenyamanan lebih bagi siswa, selama tidak

melanggar aturan standar yang dianjurkan pemerintah.
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Agar terdapat kesesuaian dalam pengaturan jumlah murid dan
kapasitas ruangan kelas, Pihak sekolah dapat melakukan peramalan dalam
menetapkan besaran jumlah murid dalam satu kelasnya.

Adapun yang dimaksud dengan ramalan menurut T. Hani
Handoko(2008, 260) adalah sesuatu usaha untuk meramalkan keadaan
dimasa yang akan mendatang melalui pengujian keadaan di masa lalu.

Pendapat yang lain diungkapkan oleh William J. Stevenson dan
Sum Chee Chuong (2015, 76), peramalan ( forecast ) adalah pernyataan
mengenai nilai yang akan datang dari variabel seperti permintaan. Artinya,
ramalan adalah prediksi mengenai masa depan. Prediksi yang lebih baik
dapat menjadi keputusan dengan lebih banyak informasi.

Sekolah Alam Bogor adalah sekolah yang sedang berkembang
sangat pesat dimana banyak orang tua murid yang mau memasukan
anaknya ke sekolah, ini menjadi sebuah tantangan buat sekolah
menghadapi masa depan dalam aktivitasnya dalam rangka mencapai
keberhasilannya. Oleh karena itu pihak Sekolah harus mampu untuk dapat
menetapkan keputusan yang tetap dalam menghadapi masa depan yang
penuh ketidakpastian. Salah satunya adalah memprakiraakan peramalan
(forecasting) besarnya permintaan jumlah murid yang akan diterima
terhapad kapasitas ruangan yang ada. Tujuan utama sekolah adalah
memberikan pelayanaan yang terbaik kepada murid, dimana ketika proses
belajar mengajar berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang kita
harapkan maka siswa akan tenang atau menikmati ketika menerima

proses belajar. Untuk terciptanya suasana yang kondusif, maka sekolah
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harus memenej sarana dan prasana baik itu didalam ruangan maupun
diluar gedung.

Sejauh ini Sekolah Alam Bogor memiliki ruang kelas dengan
kapasitas siswa dalam 1 kelas rata-rata 24 orang siswa. Adapun ruang
kelas yang dimiliki sekolah saat ini adalah sebagaimana berikut:

Tabel 1.5

Kapasitas ruang kelas di Sekolah Alam Bogor

No Banyak Kelas Luas Ruang m’
1, 2 32,625
2, 1 38,5
3. 2 39
4. 1 40,5
5. 6 41,25
6. 1 43,123
7. 1 46
8. 2 52
9. 1 67
10. 1 78
2 18 478

Sumber: Sekolah Alam Bogor (data diolah)

Dari 18 ruang kelas yang ada, di tahun 2013 ruang kelas tersebut

hanya terpakai 15 ruang dan tahun 2014 terpakai 17 ruang. Dari data yang

ada maka di tahun 2013 masih terdapat sisa 3 ruang yang tidak terpakai
dan tahun 2014 tersisa 1 ruang yang tidak terpakai.

Di tahun 2014, SD Sekolah Alam Bogor memiliki total 345 siswa

dengan total luas ruang kelas 478 m? Ini artinya setiap siswa di SD

Sekolah Alam Bogor memiliki rasio lantai + 1,39 m?siswa. Rasio

tersebut tidak sesuai dengan standar yang disyaratkan pemerintah yaitu
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dengan banyak rombongan belajar 19 — 24 siswa, rasio minimum lantai
terhadap siswa yaitu 3,2 m%/siswa.

Jumlah murid dan kapasitas ruangan kelas merupakan hal penting
yang harus dipikirkan.karena kesesuaian jumlah murid dengan kapasitas
daya tampung kelassangat mendukung terciptanya proses kegiatan belajar
mengajar yang baik dan nyaman. Maka dari permasalahn di atas, penulis
akan mengadakan penelitian guna memberikan solusi agar permasalahan
yang ada dapat terselesaikan atau mengurangi permasalahan yang ada.

Berdasarkan latar belakang Sekolah Alam Bogor yang
berkembang sangat pesat, maka penulis ingin mengadakan penelitian
terhadap Sekolah Alam Bogor dengan maksud mempelajari lebih dalam
masalah yang dihadapi dan mencari jalan keluar terbaik. Sehingga dengan
tujuan tersebut, maka penulis mengambil judul “PEMANFAATAN
METODE PERAMALAN DALAM PERENCANAAN JUMLAH
MURID UNTUK MEMAKSIMALKAN KAPASITAS KELAS DI

SEKOLAH ALAM BOGOR”.

1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah
1.2.1. Perumusan Masalah
Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang penelitian
diatas, maka penulis merumuskan masalah yang terdapat pada
Sekolah Alam Bogor yaitu hubungan antara jumlah murid dengan

kapasitas kelas.
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1.2.2. Identifikasi masalah
Proses belajar mengajar yang baik harus tunjang dengan
semua fasilitas yang mendukung, karena jika sekolah tidak
memfasilitasi semua kegiataan maka akan terganggu proses
kegiataan belajar sehingga murid belajar tidak maksimal.
Berdasarkan hal tersebut maka penulis mengidentifikasi
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana cara sekolah meramalkan jumlah murid yang mau
masuk ke Sekolah alam Bogor?
2. Bagaimana meramalkan jumlah kelas dimasa akan datang
agar kapasitas kelas optimal dengan metode Peramalan

Regresi di Sekolah Alam Bogor?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud diadakan kegiatan penelitian ini adalah untuk
memperoleh data/bahan dan informasi, yang berkaitandengan
perencanaan peramalan jumlah murid untuk memaksimalkan
kapasitas kelas di Sekolah Alam Bogor. Sehingga penulis dapat
menyimpulkan hasil penelitian mengenai perencanaan peramalan
jumlah murid untuk memaksimalkan kapasitas kelas di Sekolah

Alam Bogor.
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1.3.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui penerapan kebijakan penerimaan jumlah
murid dimasa akan datang dengan kafasitas kelas yang
maksimal yang dilakukan oleh Sekolah Alam Bogor.

2. Untuk mengetahui hubungan antara jumlah murid dengan

kapasitas kelas secara maksimal di Sekolah Alam Bogor.

1.4. Kegunaan Penelitian
14.1. Kegunaan Teoritis
a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan mengembangkan pengalaman dari teori dan
menerapkannya dalam peraktek dikehidupan nyata.
b. Bagi Pembaca
dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan informasi yang berguna untuk menjadikan
referensi dalam penulisan skripsi ini.
1.4.2. Kegunaan Praktis
Sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen sekolah terutama
yang berhubungan dengan penerimaan siswa baru agar

memaksimalkan kapasitas kelas terpenuhi.



2.1

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Operasi

2.1.1. Pengertian Manajemen Operasi

Manajemen operasi memiliki peranan yang sangat penting
dalam kegiatan produksi barang maupun jasa. Seorang manajer
operasi memiliki tanggungjawab yang sangat penting dalam
mengatur input-input yang dimiliki oleh perusahaan agar dapat
menghasilkan output yang maksimal. Input-input tersebut harus
dapat digunakan sesuai dengan perencanaan produksi secara efektif
dan efisien, baik dari sisi bahan baku, kapasitas, dan pengetahuan
tentang ketersediaan fasilitas produksi. Berdasarkan permintaan
yang ada maka kegiatan produksi perlu dijadwalkan dan dikontrol
sehingga dapat memproduksi barang atau jasa sesuai dengan yang
dibutuhkan. Sistem control perlu dievaluasi seperti misalnya biaya,
kualitas dan level persediaan (S. Anil Kumar dan N Suresh, 2009,
9.

Joseph G. Monks mendefinisikan manajemen operasi
sebagai:

“Process whereby resources, flowing within a defined system, are
combined and transformed by a controlled manner to add value in

accordance with policies communicated by management.” (S. Anil

Kumar dan N Suresh, 2009, 9).

11
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Manajemen operasi menurut Jay Heizer dan Barry Render
(2009, 4) adalah: “Serangkaian aktifitas yang menghasilkan nilai
dalam bentuk barang dan jasa dengan mengubah input menjadi
output”.

Menurut Aulia Ishak (2010, 15), manajemen operasi adalah
“Sebagai pengelola sistem transformasi yang mengubah masukan
menjadi barang dan jasa. Sedangkan Subagyo (2000, 5),
mengemukakan bahwa manajemen operasi adalah “kegiatan untuk
mengubah bentuk untuk menambah manfaat atau menciptakan
manfaat baru dari suatu barang atau jasa”.  Richard L Daft
(2006, 7) pengertian manajemen operasi adalah “Bidang
manajemen yang mengkhususkan pada produksi barang, serta
menggunakan alat-alat dan teknik-teknik khusus untuk
memecahkan masalah-masalah produksi”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat
disimpulkan pengertian manajemen operasi adalah suatu bentuk
aktifitas yang merubah bahan baku menjadi bahan jadi. Bahan baku
dimaksud merupakan input pada suatu organisasi/instansi/aktifitas
baik dapat berupa barang maupun jasa, sedangkan barang jadi
dapat berupa segala macam output pada suatu

organisasi/instansi/aktifitas yang berbentuk barang maupun jasa.
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2.1.2. Ruang Lingkup Manajemen Operasi

Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2000, 39) ruang

lingkup dari Manajemen Operasi diantaranya:

1.

Manajemen kualitas

Manajemen kualitas merupakan manajemen seluruh organisasi
secara terpadu dan mencakup segala aspek mengenai barang
dan jasa yang penting bagi konsumen.

Jasa dan desain produk

Dalam melakukan desain ini ditujukan untuk kelompok yang
melakukan rekayasa terhadap produk dan jasa yang
menghasilkan suatu nilai dan keandalan dalam produksi.
Proses dan desain kapasitas

Proses tambahan yang tersedia atas produk dan jasa.
Keputusan atas proses tersebut berhubungan dengan komitmen
manajemen pada teknologi yang spesifik, kualitas, penggunaan
sumber daya manusia, dan pemeliharaan.

Lokasi

Fasilitas lokasi memberikan keputusan untuk perusahaan
manufaktur dan organisasi jasa yang menjelaskan tentang
kesuksesan yang baik pada suatu perusahaan.

Desain tata letak

Merupakan salah satu keputusan yang menentukan efisiensi
operasi perusahaan dalam waktu dan jangka panjang.

Sumber daya manusia dan desain pekerjaan

Merupakan orang yang terdapat didalamnya dan bagian yang
sangat khusus dari suatu desain total sistem.

Rantai pasokan manajemen

Keputusan yang menjelaskan apa yang harus dibuat dan apa
yang harus dibeli. Hal ini berhubungan dengan kualitas,
pengiriman dan apa yang harus dibeli.

Persediaan

Persediaan sebagai salah satu fungsi penting dalam melakukan
proses produksi dan untuk menambah fleksibilitas operasi
dalam suatu perusahaan.

Penjadwalan

Jadwal yang pasti dan efisien dalam melakukan proses
produksi yang harus dikembangkan.
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2.2. Perencanaan Kapasitas
2.2.1. Pengertian Perencanaan Kapasitas

Perencanan kapasitas dapat diartikan sebagai jumlah
maksimum output yang dapat di produksi dalam satuan waktu
tertentu. Misalnya, sebuah bus memiliki kapasitas tempat duduk
sebanyak 49 kursi setiap kali perjalanan, atau sebuah rumah sakit
memiliki kapasitas 200 tempat tidur.

Sedangkan Maria Pampa Kumalaningrum, dkk, ( 2011, 76),
“Perencanaan kapasitas adalah keputusan strategis jangka panjang
yang menetapkan keseluruhan tingkat sumber daya yang memiliki
sebuah perusahaan”.

Menurut Danang Sunyoto dan Danang Wahyudi
(2011, 49), “Perencanaan kapasitas adalah sebagai jumlah
maksimum output yang dapat diproduksi dalam satuan waktu
tertentu”.

Metafora yang banyak disebut oleh berbagai pakar dan
praktisi pendidikan sehubungan dengan upaya-upaya perbaikan
sekolah adalah kapasitas (capacity). Hopkins dan Jackson (2003)
menyebutkan bahwa Ide kapasitas telah tumbuh mulai dari
kesiapan staf untuk berkembang, kemudian dikaitkan dengan tesis
Senge tentang organisasi pembelajaran (learning organization)
sampai kepada ide Mitchel dan Sackney tentang komunitas

pembelajaran  (learning  community)  yang  berusaha
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menggabungkan kedua ide terdahulu tersebut. (Bambang
Sumintono, 2013, hal. 3).

Secara sederhana, sekolah yang tidak mempunyai kapasitas
atau kemampuan yang tidak jelas akan kesulitan melakukan
berbagai upaya perbaikan yang berkelanjutan secara efektif. Proses
perencanaan kapasitas dimulai dengan mencari tingkat kapasitas
yang ada saat ini.

Maka, berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa perencanaan kapasitas
merupakan suatu upaya untuk merencanakan/mengatur
input/sumber daya yang dimiliki dengan tujuan untuk

mendapatkan output yang optimal.

Penataan Kapasitas ruang Kelas

Pembelajaran yang efektif dapat bermula dari iklim kelas
yang dapat menciptakan suasana belajar yang menggairahkan,
untuk itu perlu diperhatikan pengaturan/penataan ruang kelas
dengan isisnya. Lingkungan kelas perlu ditata dengan baik shingga
memungkinkan terjadinya interaksi yang aktif antara siswa dengan
guru, dan antar siswa. Pengelolaan ruang dalam dunia pendidikan
sangat penting bagi proses pembelajaran di dalam sekolah. Tujuan
utama penataan ruang kelas ialah mengarahkan kegiatan siswa dan

mencegah munculnya tingkah laku siswa yang tidak diharapkan
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melalui penataan tempat duduk, perabot, pajangan, hingga
kapasitas siswa di dalam ruang kelas.

Pengaturan kapasitas siswa dalam suatu ruang kelas adalah
suatu upaya yang dilakukan sekolah dalam mengelola kelas,
diharapkan dengan pengaturan jumlah siswa akan menentukan
hasil pembelajaran yang dicapai.

Winzer berpendapat bahwa penataan lingkungan kelas yang
tepat berpengaruh terhadap tingkat keterlibatan dan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran. (Winataputra, 2003: 21)

Maksud dari pengelolaan ruang kelas sendiri bahwa
pengelolaan kelas merupakan upaya yang dilakukan oleh guru
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif,
melalui kegiatan pengaturan siswa dan barang/fasilitas. Selain itu
pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan, memelihara
tingkah laku siswa yang dapat mendukung proses pembelajaran.
Dengan demikian, pengelolaan kelas berupa penataan tempat
duduk siswa dan penentuan kapasitas siswa dalam suatu ruang
sebagai bentuk pengelolaan kelas dapat membantu menciptakan
proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan.

Kapasitas dan Standar Ruang Kelas berdasarkan Peraturan
Pemerintah.

Dalam mendirikan suatu sekolah harus mempertimbangkan

persyaratan bangunan yang telah ditetapkan oleh Negara.

Persayaratan bangunan tersebut berada di bawah kewenangan
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menteri pendidikan nasional. Berikut lampiran menteri pendidikan
nasional nomor 24 tahun 2007 mengenai standar sarana prasarana
untuk Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI).

Dalam satu SD/MI memiliki minimum 6 rombongan
belajar dan maksimum 24 rombongan belajar. Enam rombongan
belajar melayani maksimum 2000 jiwa. Untuk pelayanan penduduk
lebih dari 2000 jiwa dilakukan penambahan rombongan belajar di
sekolah yang telah ada, dan bila rombongan belajar lebih dari 24
dilakukan pembangunan SD/MI baru. Lahan bangun gedung untuk
satuan pendidikan SD/MI memenuhi ketentuan rasio minimum luas
lantai terhadap peserta didik seperti tercantum pada Tabel 2.1

berikut ini.

Tabel 2.1:

Rasio minimum luas lahan terhadap peserta didik

Baroai Rasio minimum luas lahan bangunan
No. Y terhadap peserta didik (m2/ eserta didik)
rombongan
belajar Bangun'c.m 1 | Bangunan 2 | Bangunan 3
lantai lantai lantai
1. 6 12,7 7.0 4,9
2. 7-12 11,7 6.0 4,3
3. 13-18 10,6 5,6 4,1
4, 19-24 10,3 5.5 4,1

(Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007, hlm. 1)
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Pada table di atas dapat dijelaskan bahwa dalam satu
Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah jika memiliki enam
rombongan belajar dengan bangunan satu lantai maka minimum
luas lahan bangunan 12,7 m” per peserta didik. Apabila bangunan
yang didirikan 2 lantai maka minimum luas lahan bangunan 7,0 m?
per peserta didik. Namun apabila bangunan yang didirikan 3 lantai
maka minimum luas lahan bangunan 4,9 m” per peserta didik.
Selanjutnya jika dalam satu sekolah memiliki 7-12 rombongan
belajar dengan bangunan satu lantai maka minimum luas lahan
yang harus dimiliki per peserta didik adalah 11,1 m’ dan
seterusnya.

Selanjutnya jika satuan pendidikan yang memiliki
rombongan belajar dengan banyak peserta didik kurang dari
kapasitas maksimum kelas, lahan juga menentukan ketektuan luas
minimum seperti tercantum pada table berikut ini.

Tabel 2.2

Luas Minimum Lahan

Banyak Luas minimum laha (m®)
No | rombongan | Bangunanl | Bangunan2 | Bangunan 3
belajar lantai lantai lantai
1. 6 1340 790 710
2 7-12 2270 1240 860
3. 13-18 3200 1720 1150
4, 19-24 4100 2220 1480

(Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007, him. 2)
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Berdasarkan table di atas dapat dijelaskan bahwa dalam
satu sekolah yang memiliki rombongan belajar dengan banyak
peserta didik kurang dari kapasitas maksimum kelas, jika memiliki
enam rombongan belajar dengan bangunan satu lantai maka rasio
minimum lahan 1340 m? Apabila dalam enam rombongan
bangunan yang didirikan dua lantai maka luas lahan 790 m’
masing-masing lantai bawah dan atas. Namun jika dalam satu
sekolah memiliki 7-12 rombongan belajar dengan bangunan satu
lantai maka luas lahannya 2270 m’ dan seterusnya.

Pada table 2.1 dan 2.2 di atas luas lahan yang dimaksud
adalah luas lahan yang dapat digunakan secara efektif untuk
membangun prasarana sekolah dan tempat bermain atau
berolahraga. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah lahan harus
terhindar dari bahaya yang mengancam kesehatan dan keselamatan
jiwa, serta memiliki akses untuk penyelamatan dalam keadaan
darurat.

Selain persyaratan lahan, dalam pembangunan sekolah
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan bangunan gedung juga
memiliki standar pendirian. Bangunan gedung untuk satuan
pendidikan SD/MI memiliki ketentuan rasio minimum luas lantai

terhadap peserta didik.
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Rasio minimum luas lantai bangunan terhadap peserta didik

Binoik Rasio minimum luas lantai bangunan
No. Y terhadap peserta didik (m*/peserta didik)
rombongan
belajar Bangunf}n Bangunan 2 Bangungn 3
1 lantai lantai lantai
1. 6 3.8 4,2 4.4
2. 7-12 33 3,6 3.8
3 13-18 3,2 34 3.5
4. 19-24 3,2 3,3 3.4

(Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007, hlm. 3)
Pada table 2.3 di atas dapat dijelaskan bahwa rasio
minimum luas lantai bangunan jika memiliki enam rombongan
belajar dan banguna tersebut satu lantai, maka rasio minimum luas
lantai 3,8 m’, dan jika dua lantai maka luas lantainya 4,2 m’.
Sedangkan jika memiliki rombongan 7-12 dan bangunan
didirikan satu lantai maka rasio minimum luas lantai 3,3 m’, dan
jika dua lantai luas lantainya 3,6 m”.
Selanjutnya, jika satuan pendidikan memiliki rombongan
belajar dengan banyak peserta didik kurang dari kapasitas

maksimum Kkelas, lantai bangunan juga memenuhi ketentuan luas

minimum seperti yang terlihat pada table 4 di bawah ini.
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Luas minimum lantai bangunan
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Banyak Luas minimum lantau bangunan (m”)
rombongan | Bangunan 1l | Bangunan2 | Bangunan 3
belajar lantai lantai lantai
6 400 470 500
7-12 680 740 770
13-18 960 1030 1050
19-24 1230 1330 1380

(Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007, hlm. 3)

Berdasarkan table 2.4 di atas dapat dijelaskan bahwa luas
minimum lantai bangunan jika bangunan yang didirkan satu lantai
dan memiliki enam rombongan belajar maka luasnya 400 m?, jika
dua lantai maka luasnya 470 m’, dan jika tiga lantai maka luasnya
500 m®. Selanjutnya jika memiliki 7-12 rombongan belajar maka
luasnya jika satu lantai 680 m?, jika dua lantai 740 m?, dan jika tiga
lantai 770 m’. Kemudian jika memiliki 13-18 rombongan belajar
maka luasnya jika satu lantai 960 m”, jika dua lantai 1030 m?, dan
jika tiga lantai 1050 m?.

Selanjutnya pemerintah telah mengatur syarat-syarat
prasarana ruang kelas. Persyaratan mengenai prasarana ruang kelas
diatur sebagaimana dalam standar sebagai berikut:

1. Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori,

praktek yang tidak memerlukan peralatan khusus, atau praktek

dengan alat khusus yang mudah dihadirkan.
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2. Banyak minimum ruang kelas sama dengan banyak
rombongan belajar.

3. Kapasitas maksimum ruang kelas 28 peserta didik.

4. Rasio minimum luas ruang kelas 2 m?%peserta didik. Untuk
rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 15 orang,
luas minimum ruang kelas 30 m?. Lebar minimu ruang kelas 5
m’.,

5. Ruang kelas memiliki fasilitas yang memungkinkan
pencahayaan yang memadai untuk membaca buku dan untuk
memberikan pendangan ke luar ruangan.

6. Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik
dan guru dapat segera keluar ruangan jika terjadi bahaya, dan
dapat dikunci dengan baik saat tidak digunakan.

7. Ruang kelas dilengkapi sarana kursi peserta didik, meja peserta
didik, kursi dan meja guru, lemari, rak hasil karya peserta
didik, papan panjang, alat peraga, papan tulis, tempat sampah,
tempat cuci tangan, jam dinding dan soket listrik.

(Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007, him. 5-6)

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan yang telah
diuraikan di atas, maka sekolah berkewajiban mendirikan bangunan
sesuai ketentuan tersebut agar sekolah yang didirikan bermutu dan
berstandar nasional. Selain itu potensi perkembangan siswa juga

lebih baik jika lahan dan bangunan sekolah dan kelas yang
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didirikan sesuai dan tidak sempit. Sehingga siswa dapat berkreasi
dan mengikuti pembelajaran dengan baik dan nyaman.
2.3. Peramalan
2.3.1. Pengertian Peramalan (Forecasting)

Peramalan adalah sebagai proses menyusun informasi
tentang kejadian masa lampau yang berurutan untuk menduga
kejadian pada masa depan ( Frechtling, 2001: 8 )

Menurut Murahartawaty (2006, 15) Definisi lain dari
peramalan adalah “penggunaan data masa lalu dari sebuah variable
atau kumpulan variable untuk mengestimasi nilainya di masa yang
akan dating”. Peramalan memiliki peranan yang penting dalam
sebuah perusahaan atau lembaga, dikarenakan peramalan
merupakan dasar dari sebuah perencanaan produksi yang juga
berkaitan dengan inventori. Oleh karena itu, pemilihan metode
peramalan yang tepat menjadi salah satu faktor yang penting dalam
menentukan peramalan.

“Peramalan adalah sebagai suatu proses memperkirakan
secara sistematik tentang apa yang mungkin terjadi di masa depan
berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki, agar
kesalahannya dapat diperkecil”. (Mulyono, 2000, 16).

“Peramalan adalah seni dan ilmu untuk memperkirakan
kejadian di masa depan yang dapat dilakukan dengan melibatkan
pengambilan data masa lalu dan menempatkannya ke masa
mendatang dengan suatu bentuk model matematik”. (Heizer dan
Render, 20085, 30).

Menurut hemat penulis, Jadi peramalan dapat didefinisikan
sebagai sebuah ilmu untuk mengetahui kondisi yang akan datang

dengan dukungan data-data kondisi masa lalu dan sekarang dan
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data-data eksternal lainnya yang diperlukan dalam mengukur

proses peramalan.

2.3.2. Karakteristik Peramalan ( Forecasting )

Peramalan yang baik mempunyai beberapa kreteria, anatara

lain :

Akurasi

Pengertian akurasi dari suatu hasil peramalan diukur
dengan hasil kebiasaan dan kekonsistensi peramalan tersebut.
Apabila hasil peramalan dikatakan bias, peramalan tersebut
terlalu tinggi atau rendah dibandingkan dengan kenyataan
yang sebenarnya terjadi. Selanjutnya hasil peramalan
dikatakan konsisten, apapbila kesalahan ramalan relatif kecil.
Biaya

Pemilihan metode peramalan harus disesuikan dengan
dana yang tersedia dan tingkat akurasi yang ingi didapat,
misalnya item-item yang penting akan diramalkan dengan
metode yang sederhana dan murah.
Kemudahan
Menggunakan metode peramalan yang sederhana mudah
dibuatdan mudah diaplikasikan akan memberikan keuntungan
bagi perusahan. Apabila memakai metode yang canggih, tetapi

tidak dapat diaplikasikan pada sistem perusahaan karena
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keterbatasan dana, sumber daya manusia, dan peralatan

teknologi merupakan hal yang percuma.

( Dr. H. A. Rusdiana, 2014, 97)

2.3.3. Klasifikasi Teknik Peramalan

Pada umumnya, peramalan dapat dibedakan dari beberapa segi

tergantung pada cara melihatnya. Apabila dilihat dari sifat

penyusunnya, teknik peramalan dapat dibedakan atas tiga macam

yaitu :

a. Berdasarkan sifat penyusunnya, peramalan meliputi :

1))

2)

Peramalan subjektif, yaitu peramalan yang disadarkan atas
perasaan atau intuisi dari orang yang menyusunnya.
Dalam hal ini pandangan orang yang menyusunnya sangat
menentukan baik tidaknya ramalan tersebut.

Peramalan objektif, yaitu peramalan yang berdasarkan
atas data yang relevan pada masa lalu, dengan
menggunakan teknik dan metode dalam

penganalisisannya.

b. Berdasarkan jangka waktu ramalan yang disusun, meliputi :

1)

2)

Peramalan Jangka Pendek, yaitu peramalan yang
dilakukan untuk penyusunan hasil ramalan yang jangka
waktu 1 tahun atau kurang. Peramalan ini berfungsi untuk
menentukan kuantitas dan waktu dari kapasitas produksi.

Peramalan Jangka Menengah, yaitu peramalan yang

dilakukan untuk penyusunan hasil ramalan yang jangka



TERRET S R Nt e - -

L
e

aginiseg cnb wanngm o wosb oedome wnsh rnesindiols
Soaweed umsy nd azsduegins. igolor e
(V6 R0 pasiben LA L add)
aelamo inds T lenditiastA
imoe uisraded eb asdubodib maeb nslsueg synmormm gosY
slie  twb Jedilib slidaqse somsdituin gmo sbsg wnoins g
nesonitt nul it andebodih 1squb aslsoenog Atndu niaaraog
st
auegiforn zhnuiog sy amiargnog sstiz acbhisechiet! o
enls ok il mosy aslernso uttsy diplojdise netorogo® (|
ardiigen ot sney o gusto hsh el usls  aspesiog
g Bz a0 9asy wasio asgrsbrsg s e owlsd
Jodogier aplurast svidsbis Aisa asdsiaunorm
nisstisesbod sie mslsimeneg wise Aidsido nslermered (2
misziob sl sesri sbig osveloy  prsy sish  esi
rnkish Bh0i0f iish dindu) asAsngenan
Bz srsn g
sowgtuia owzneils grusg oo odls o sleas] nsdsesbieti
gisy o aulemitsn iy Asbool o sdgnsl  aslsasd (G
Gdgas 2o onlenesn Uesd asimenvusg Auing nsaydelib
Audig zanilod tni nslomso ynswAd usls andes T ulds
dedsborq aniiesegsd b gedee nsl esiilnend osduinsnon
L0k m;[tsa}is;'l:u'z uiiay Llogronels pdves! aslowsoY (O

elonni oncs nsicast Hestl vsavanosq Aulis aednieiib



26

waktunya 1 hingga 5 tahun ke depan. Peramalan ini
berfungsi untuk merencanakan kuantitas dan waktu dari
kapasitas produksi. Peramalan ini lebih mengkhususkan
dibandingkan dengan peramalan jangka panjang yang
digunakan untuk menentukan aliran kas, perancanaan
pembangunan, dan penentuan anggaran.

3) Peramalan Jangka Panjang, yaitu peramaln yang
dilakukan untuk penyusunan hasil ramalan yang yang
jangka waktunya lebih dari lima tahun yang akan datang.
Peramalan ini berfungsi untuk merencakaan kuantitas dan
waktu dari fasilitas produksi. Peramalan jangka panjang
untuk mengambil keputusan mengenai perencanaan
produk dan pasar, pengeluaran biaya perusahaan, studi
kelayanakan kelas, anggaran, perencanaan tenaga kerja.

¢. Berdasarkan sifat ramalan yang telah disusun, meliputi :

1) Peramalan kuantitatif yaitu peramalan yang didasarkan
atas kuantitatif pada masa lalu. Hasil peramalan yang
dibuat sangat tergantung pada orang yang menyusunnya.
Hal ini penting karena hasil peramalan yang ditentukan
berdasarkan pemikiran yang bersifat intuisi, judgement
atau pendapatan, dan pengetahuan serta pengalaman dari
penyusunnya. Peramalan ini berdasarkan atas hasil
penyelidikan, seperti Delphi, S-curve, Analogies dan

penelitian bentuk atau morphological research atau di
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dasarkan atas ciri-ciri normatif seperti decision matrices
atau decisions srees;

2) Peramalan kuantitatif yaitu peramalan yang didasarkan
atas data kuantitatif pada masa lalu. Hasil peramalan yang
dibuat sangat tergantung pada metode yang dipergunakan
dalam peramalan tersebut.

( Dr. H. A. Rusdiana, 2014, 99)

Komponen Proses Peramalan

Menurut Yamit ( 2003 ), untuk menjamin efektivitas dan
efisiensi dari sisitem peramalan, terdapat sembilan langkah
kegiataan yang harus dilakukan, yaitu :
1. Menentukan tujuan dari peramalan.
2. Memilih item independent demand yang diramalkan.
3. Menentukan horizon waktu dari peramalan.
4, Memilih model peramalan.
5. Memperoleh data yang dibutuhkan untuk melakukan

peramalan.

6. Validasi model peramalan.
7. Membuat peramalan.
8. Implementasi hasil peramalan.
9. Memantau keandalan hasil ramalan.
Komponen Pertimbangan dalam Peramalan
Menurut Yamit (2003), dalam melakukan peramalan diperlukan

beberapa pertimbangan, yaitu lain :
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1. Item yang akan diramalkan.

2. Peramalan dari atas ( top-down) atau dari bawah ( buttom-up)

3. Teknik peramalan ( model kuantitatif atau kualitafif)

4. Satuan yang digunakan.

5. Interval waktu.

6. Komponen ramalan.

7. Ketetapan ramalan.

8. Pengecualian dan situasi khusus.

9. Perbaikan perameter model peramalan.

2.3.6. Sifat Hasil Ramalan
Dalam membuat peramalan terdapat beberapa hal yang
harus dipertimbangkan yaitu sebagai berikut :

a. Ramalan pasti mengandung kesalahan, artinya peramalan
hanya bisa mengurangi ketidakpastian yang akan terjadi, tetapi
tidak dapat menghilangkan ketidakpastian tersebut.

b. Peramalan seharusnya memberikan informasi tentang beberapa
ukuran kesalahan, artinya karena peramalan pasti mengandung
kesalahan maka penting bagi peramal untuk menginformasikan
seberapa besar kesalahan yang mungkin terjadi.

c. Peramalan jangka pendek lebih akurat dibandingkan dengan
ramalan jangka panjang. Hal ini dikarenakan pada peramalan
jangka pendek, faktor-faktor yang memengaruhi permintaan

relatif masih konstan. Panjangnya periode peramalan, semakin
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besar pula kemungkinan terjadinya perubahan faktor-faktor

yang memengaruhi permintaan.

2.3.7. Tahapan-Tahapan Peramalan

Untuk memulai peramalan, dibutuhkan data-data masa lalu

sebagai bahan acuan untuk meramalkan keadaan di masa

mendatang. Tahapan-tahapan dalam melakukan peramalan yaitu:

1. Penentuan Tujuan

Langkah pertama terdiri atas penentuan macam

estimasi yang diinginkan dan untuk mengetahu apa kebutuhan-

kebutuhan dan menentukan:

a. Peubah-peubah apa yang akan diestimasi

b. Siapa yang akan menggunakan hasil peramalan

c. Untuk tujuan-tujuan apa hasil peramalan akan digunakan

d. Estimasi jangka panjang atau jangka pendek yang
diinginkan

€. Derajat kepentingan estimasi yang diinginkan

f. Kapan estimasi dibutuhkan

g. Bagian-bagian peramalan yang diinginkan, seperti

peramalan untuk kelompok pembeli, kelompok produk

atau daerah geografis.

2. Pengembangan Model

Setelah tujuan ditetapkan, langkah berikutnya adalah

mengembangkan suatu model, yang merupakan penyajian
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secara lebih sederhana dari system yang dipelajari. Model
adalah suatu kerangka analitik yang bila dimasukkan data
masukan menghasilkan estimasi penjualan di masa mendatang.
Pemilihan suatu model yang tepat adalah krusial, karena setiap
model mempunyai asumsi-asumsi yang harus dipengaruhi
sebagai persyaratan penggunaannya. Validitas dan reliabilitas
estimasi sangat tergantung pada model yang dipakai.
Pengujian Model

Sebelum diterapkan, model biasanya diuji untuk
menentukan tingkat akurasi, validitas dan reliabilitas yang
diharapkan. Hal ini sering mencakup penerapannya pada data
historic dan penyiapan estimasi untuk tahun-tahun sekarang
dengan data nyata yang tersedia. Nilai suatu model ditentukan
oleh derajat ketetapan hasil peramalan dengan kenyataan.
Dengan kata lain, pengujian model bermaksud untuk
mengetahui validitas atau kemampuan prediksi secara logic
suatu model.
Penerapan Model

Setelah pengujian, analis menerapkan model dan dalam
tahap ini data historic dimasukkan ke dalam model untuk
menghasilkan suatu ramalan.
Revisi dan evaluasi

Ramalan-ramalan yang telah dibuat harus senantiasa

diperbaiki dan ditinjau kembali. Perbaikan mungkin perlu
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dilakukan, karena adanya perubahan-perubahan dalam
perusahaan atau lingkungannya seperti tingkat harga produk
perusahaan, karakteristik-karakteristik produk, pengeluaran-
pengeluaran periklanan, kebijaksanaan moneter dan kemajuan
teknologi. Evaluasi merupakan perbandingan hasil ramalan
dengan hasil nyata untuk menilai ketetapan penggunaan suatu
metodologi atau teknik peramalan. Langkah ini diperlukan

untuk menjaga mutu estimasi di waktu mendatang.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2011) berjudul
“Penentuan Jumlah Armada Kereta Api dan Headway berdasarkan
Peramalan Jumlah Penumpang untuk Lima Tahun Kedepan dengan
menggunakan Simulasi Promodel” bertujuan untuk menampilkan tingkat
kinerja pelayanan angkutan KRL komuter koridor Jakarta Kota-Bogor
dengan melakukan simulasi peramalan jumlah penumpang. Penelitian ini
berlatar belakang bahwa Kereta Rel Listrikl (KRL) merupakan transportasi
yang sangat disukai bagi banyak pengguna jasa di wilayah Jakarta. Harga
tiket yang murah dan bebas dari kemacetan di jalan raya menjadi salah
satu alasan mengapa KRL sangat diandalkan. Untuk dapat melayani calon
penumpangnya terutama pada waktu sibuk maka perlu dilakukan
penelitian untuk menentukan headway dan jumlah armada yang harus

disediakan. Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
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melakukan peramalan jumlah penumpang untuk lima tahun kedepan
selanjutnya melakukan simulasi dengan menggunakan ProModel.

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis dari penelitian yang
dilakukan oleh Wulandari (2011) maka dapat disimpulkan bahwa
kombinasi time headway dan jumlah gerbong per rangkaian yang dapat
menampung jumlah calon penumpang mendekati hasil peramalan sebesar
30.289 penumpang per jam adalah: (a) Headway 8 menit dengan 12
gerbong per rangkaian KRL dengan total KRL sebanyak 7 unit per jam;
(b) Headway 10 menit dengan 12 gerbong per rangkaian KRL dengan total
KRL sebanyak 6 unit perjam;. Pada headway 12 menit dengan 8 gerbong
per rangkaian jumlah penumpang yang tidak terlayani dengan baik
mencapai 12 ribu. Kondisi ini yang menyebabkan penumpang
memaksakan diri untuk berdesak-desakan di dalam KRL, bergelantungan
di pintu-pintu, sambungan antar rangkaian, dan bahkan rela
membahayakan diri dengan naik dan duduk di atap kereta.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Maheswari (2010) yang
berjudul “Optimalisasi Kapasitas dalam Meningkatkan Efisiensi dan
Pengembalian Investasi (Studi Kasus pada Universitas Mercu Buana
Jakarta)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan kapasitas ruang
kelas, meningkatkan efisiensi, kapasitas utilitas dan menetapkan jumlah
minimal siswa yang dapat menutupi seluruh biaya Mercu Buana
University. Metode penelitian ini menggunakan analisis titik impas dan
pemrograman linier. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada

satu program studi dengan jumlah mahasiswa di bawah titik impas, ini



! t + H (3

asube A nede sinil o cangmunsn deliol nismmsg asdidsion
daboMorl asdenseg o nige sl e dsionn srasingsts

oree nsivfuisry vish eleilons asl ooomhubg Hesd asiesiyod

werdsd nnHugoaieil ersb osds (VI tubosa A ot medeashi

sl Liis ¢ neisdnos o gnodisy dulaul e e absal ol dzenidensd

=

seadur nolnmuziong lienn Dedehbuom gosquusasg nobss delaw soogmsnsin
SU osmnash Nnen o ovitesty (8] cdoisiee o o wnktpiningg V0L
wis) wog rng ¥ odszacdon A mor asgacl A mae dony o unotoy
bssob nseash 120 rwisdgosy o grodius O msaol dinom OF savriuott (ds
unodton & nsgnob Jtosm L rsebed shed Draeii a0 devnsrse 154
Aisd asoaub ioevshe) it goes goegiooesg doln] netsdensi o
sasaragoog  asddsdodrorn yony i dzibnecAd adioe T degssnsi
nsprasiogd LU dedel b s dsenh- aceobind dwims il asdsilisre
slot pslded ash msisdinnsy won assoudree nigeumig
Lt i i anbub ash disa dseiob o el csdidinei
gogye (0102) rwraodels aolo aedichelith Loemiinic. aniilensd
anlr Lanieil sslmiterinott weoinh aiengn A YeusimangD T lubiygsd
Haahd wnsth amiwnw'd ohag e i) eeiarsl antindmsenst
utit anitesaid rsllsioiiqogsrn Antn msufurod i oeuilanst Tt
Astered sidqeronomm b esithion enticiand Lzl agildnrinonn 2l
snsuél  puel sysid  dowlor iguinasem asosh o gnoe gtz Igotinim
by eoqeni AbD 2iztluas sedeouugnom i osbilonus shotlol L@

sh Asbiy gerdsd mebliiounurn baonesilunog Haslt eimt nsnstgonmg

G Legpral At dswisd th geretnlem dolmng meginch Lz misteon e



33

berarti bahwa semua program yang menguntungkan universitas. Namun,
dalam rangka mengoptimalkan penggunaan ruang kuliah mahasiswa
sangat jauh dari harapan manajemen UMB, jadi upaya yang diperlukan
untuk mencapainya cukup keras, kapasitas yang efektif tidak tercapai dan
tingkat utilitas kapasitas sangat rendah. Jumlah siswa jelas mendukung
pembangunan fisik universitas, tapi kualitasnya juga diperhatikan bahwa
universitas seharusnya tidak memaksakan masukan yang sebenarnya tidak
memenubhi syarat untuk melayani sebagai produk yang berkualitas.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sulistiyani dan Widyastuti
(2014) yang berjudul “Evaluasi Kinerja Stasiun Pasar Turi Surabaya’.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi kepuasan penumpang
serta menganalisa terkait tentang peramalan kebutuhan loket pelayanan
tiket serta kebutuhan luas ruang tunggu keberangkatan. Data penelitian ini
menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer meliputi (a) waktu pelayanan ticketing setiap loket, (b) luas area
ruang tunggu, (c) jumlah dan dimensi kursi di ruang tunggu, dan (d)
kondisi peron pada eksisting. Sedangkan data sekunder yang digunakan
diantaranya adalah: (a) denah dan spesifikasi stasiun, (b) nama kereta dan
jadwal operasinya, (c) jumlah penumpang per hari, dan (d) jumlah
penumpang per tahun. Setelah dilakukan analisis kepuasan penumpang,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan penumpang
kereta api yang ada di stasiun merasa puas dengan tingkat kinerja yang
diberikan pihak stasiun. Untuk menjawab rumusan penelitian, penelitian

ini juga menggunakan analisis perhitungan Peak Hour kedatangan dan
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keberangkatan penumpang dan analisis forecasing jumlah penumpang
untuk 5 tahun kedepan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk
loket tiket eksekutif-bisnis dan ekonomi sudah sesuai dengan jumlah loket
menurut Pedoman Standarisasi Stasiun tahun 2012 dan untuk loket tiket
komuter masih harus ditambahkan jumlah loket agar sesuai dengan
Pedoman Standarisasi Stasiun tahun 2012. Dan untuk ruang tunggu masih
harus menambahkan luasan agar memenuhi persyaratan Pedoman
Standarisasi Stasiun tahun 2012 dan jumlah kursi yang ada agar para
penumpang yang menunggu kedatangan kereta tidak harus duduk dilantai

maupun pada area taman di bagian Aall stasiun.
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2.5. Kerangka Pemikiran dan Peradigma Penelitian

2.5.1. Kerangka Pemikiran

Maka, berdasarkan uraian latar belakang dan landasan teori

pada sub bab sebelumnya, kerangka pemikiran pada penelitian ini

terangkum pada gambar berikut ini :
Perencanaan .| Kapasitas
Jumlah Murid " Kelas

A

Berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007,
untuk menciptakan suasana yang kondusif
pemerintah perlu mengatur standar sarana dan
prasarana yang ada di

Sekolah

v
Peramalan merupakan penggunaan data masa
lalu dari sebuah variabel untuk mengestimasi
nilainya dimasa yang akan datang.

( Murahartawaty, 2006)

v
Sekolah Alam Bogor

y

Sekolah Alam Bogor ( SAB ) merupakan sekolah
swasta yang sedang berkembang pesat dan
memiliki banyak peminat. oleh karenanya, SAB
perlu merencanakan strategi jumlah murid agar
kapasitas kelas dapat maksimalkan.

v
Regresi Linier Sederhana

\4
Hasil dan Analisis

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Penelitian
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Kerangka pemikiran diatas bertujuan untuk mengetahui
meramalkan jumlah murid yang ideal dan sesuai dengan kapasitas kelas
yang ada. Peneclitian tersebut berlatar belakang pada peraturan
Permendiknas No 24 Tahun 2007, untuk menciptakan suasana yang
kondusif pemerintah perlu mengatur standar sarana dan prasarana yang
ada di sekolah. Karena setiap sekolah di yakini selalu dihadapi masa depan
dalam aktivitasnya, dalam rangka mencapai keberhasilannya. Oleh karena
itu salah satu tugas penting sekolah adalah memperkirakan atau
meramalkan seberapa banyak jumlah penerimaan siswa berdasarkan
kapasitas kelas agar optimal. Demikian halnya dengan Sekolah Alam
Bogor yang merupakan sekolah swasta yang sedang mengalami
perkembangan pesat. Langkah strategis ini perlu diambil oleh Sekolah
Alam Bogor dimana salah satunya adalah untuk memprediksi atau
meramalkan jumlah murid agar dapat mengoptimalkan kapasitas ruang
kelas yang ada.

Perkiraan atau ramalan merupakan seni dan ilmu dalam
memprediksikan kejadian yang nungkin terjadi dihadapi pada masa yang
akan datang. Para manager dibantu oleh peralatan metode-metode
peramalan atau prakiraan yang dapat digunakan sehingga dapat
memberikan hasil prakiraan atau peramalan berbeda-beda, maka
penggunaanya harus berhati-hati terutama dalam pemilihan metode untuk
penggunaan dalam kasus tertentu. Pertimbangan ini dibutuhkan, karena
tidak ada satupun metode dari prakiraan atau peramalan tersebut yang

dapat yang dapat digunakan secara universal untuk seluruh keadaan dan
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situasi. Disamping itu perlu ada pula diperhatikan bahwa prakiraan atau
peramalan selalu salah, dimana jarang sekalih terjadi apa yang diperkiraan
atau diramalkan tentang penjualan misalnya sama persis dengan jumlah
yang terjadi dalam penjualan nyata.

Walaupun selalu terdapat adanya penyimpangan hasil prakiraan
atau ramalan dengan apa yang terjadi, tetapi upaya dapat dilakukanuntuk
menguraingi kesalahan dari prakiraan atau ramalan tersebut. terdapat dua
caramengurangi kesalahan atau error dari perkiraan atau ramalan yang
dilakukan. Cara pertama adalah mengurang cara kesalahan atau error
tersebut lalui perkiraan atau ramalan yang terbaik. Sedangkan cara kedua
adalah membuat fleksibilitas atau keluwesan dari operasi produksi.
Dengan peramalan atau perkiraan yang baik akan selalu mengadapi
beberapa kesalahan atau error tetapi kemungkinan kesalahan atau error
yang terkecil adalah konsisten dengan tujuan yang masuk akal. Dari uraian
ini terlihat sedemikian rumitnya dan sulitnya permaslahan yang dihadapi
dalam prakiraan atau ramalan pada suatu perusahaan.

Pada penelitian ini, metode peramalan yang akan digunakan adalah
metode peramalan regresi linier sederhana. Hal ini mengingat salah satu
metode parametrik regresi juga dapat melakukan peramalan. Linier
sederhana mengingat jumlahnya variabel dependen (kapasitas kelas) dan

satu variabel independen ( perencanaan jumlah murid ).
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2.5.2. Peradigma Penelitian
Paradigma penelitian merupaka gambaran pola pikir yang
menunjukan hubungan antara variabel yang akan diteliti,
sehubungan dengan teoritis tersebut dapat digambarkan melalui

tabel di bawah ini.

Memaksimalkan

l X
Jumlah Murid Kapasitas kelas

v

[ Metode Peramalan Kuantitatif ]

[ Analisa Kausal Regresi ]

A

L Hasil dan Analisis ]

Gambar 2.2. Paradigma Penelitian

2.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis
merumuskan hipotesis sebagai berikut :
HO = Tidak terdapat pengaruh kapasitas kelas terhadap jumlah siswa di
Sekolah Alam Bogor
H1 = Terdapat pengaruh kapasitas kelas terhadap jumlah siswa di Sekolah

Alam Bogor
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3.1.

3.2.

BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam pembuatan

skripsi ini adalah deskriptif eksploratif dengan metode studi kasus

mengenai peramalan jumlah murid di Sekolah Alam Bogor untuk dapat

memaksimalkan kapasitas kelas yang ada.

Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian

3.2.1.

3.2'2'

Objek Penelitian

Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah mengenai
perencanaan peramalan jumlah murid untuk memaksimalkan
kapasitas kelas di Sekolah Alam Bogor, dengan mengambil objek
penelitian ramalan jumlah murid sebagai variabel dependent dan
kapasitas kelas sebagai variabel independent. Peramalan ini
penting didalam merencanakan jumlah murid tahun mendatang
yang ideal untuk memaksimalkan kapasitas ruangan karena
sekolah harus memperhatikan jumlah murid dengan kapasitas
ruangan kelas.
Unit analisis

Dalam penelitian ini penulis menggunakan unit analisis
berupa respon grup, yaitu sumber data yang di peroleh dari litbang

dan karyawan sekolah Alam Bogor.

39
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Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berlokasi di Sekolah Alam Bogor yang
beralamat Jalan Pangeran Asshogiri Kelurahan Tanah Baru
Kecamatan Bogor Utara kota Bogor, Jawa Barat, Indonesia.
Merupakan sebuah Sekolah Islam Terpadu dengan konsep dan
nuansa alam. Terlihat dari bangunan gedung sekolah dan kelas
dengan ruang terbuka dan menggunakan material kayu sebagai

material utama.

3.3. Jenis dan Sumber Data Penelitian

3.3.1.

3.3.2.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah verifikasi (causal
research) yaitu melakukan peramalan jumlah murid untuk
memaksimalkan kapasitas kelas di Sekolah Alam Bogor.
Penelitian ini juga bersifat deskriptif eksploratif, dimana peneliti
akan berusaha untuk memberikan penjelasan secara eksploratif
terkait peramalan jumlah murid untuk memaksimalkan kapasitas
kelas di Sekolah Alam Bogor.
Sumber data Penelitian

Dalam penelitian penulis menggunakan data primer dan

data sekunder. Data primer diambil melalui penelitian dilapangan
melalui observasi, sedangkan data sekunder diambil berdasarkan

data perusahaan. Metode pengambilan data baik data sekunder
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maupun data primer pada penelitian ini dilakuakan dengan
berbagai metode diantaranya adalah :
1. Penelitian Lapangan ( Field Research)
a) Wawancara
Penulis melakukan tanya jawab dengan pihak
Sekolah Alam Bogor untuk mecari informasi tentang
Jjumlah murid di Sekolah Alam Bogor secara time series
dari tahun awal berdiri Sekolah Alam Bogor 2000
sampai 2014,
b) Observasi
Penulis melakukan pengamatan dengan melihat
langsung pada objek yang diteliti yaitu pada Sekolah
Alam Bogor mengenai luasan kelas dan ruangan yang
tersedia dilingkungan Sekolah Alam Bogor.
2. Studi Kepustakaan ( Library Study )

Studi kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah literatur terdahulu untuk mendukung teori dan hasil
penelitian. Beberapa informasi yang bersumber dari
kementerian pendidikan juga digunakan untuk medukung data

dan fakta pada latar belakang penelitian ini.



34.

42

Operasionalisasi Variabel
Untuk memudahkan dalam proses penghitungan, maka terlebih

dahulu penulis mengklasifikasikan variabel-varibel ke dalam dua

kelompok yaitu :
Tabel 3.1.
Operasional Variabel
No Varial?el/Sub Indikator Skala
Variabel
I. | Kuantitasmurid | Jumlahmurid | Resio (Scale)

Luas Ruangan Rasio (Scale)

2. Kapasitas kelas Kelas

Pada variabel kuantitas murid, indikator yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jumlah murid yang bersekolah di Sekolah Alam
Bogor, dari kelas 1 sampai kelas 6 Sekolah Dasar. Data jumlah murid
diperoleh melalui hasil wawancara dengan karyawan Sekolah Alam Bogor
disertai dengan dokumentasi data jumlah murid sejak awal berdirinya
Sekolah Alam Bogor. Indikator kuantitas murid dirasa sangat tepat sekali
untuk merencanakan berapa jumlah murid yang tepat agar kapasitas kelas
yang dimiliki oleh Sekolah Alam Bogor dapat dioptimalkan
penggunaannya. Variabel kedua kapasitas kelas menggunakan indikator
luasnya ruangan kelas. Hal ini berdasarkan dengan peraturan pemerintah
terkait tentang luas ruangan yang harus dipenuhi oleh pihak sekolah yang
disesuaikan dengan jumlah murid yang tersedia. Murid sekolah harus

nyaman dengan ruangan yang disediakan oleh pihak sekolah, nyaman
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disini dimaksud tidak over load atau dan juga tidak terlalu kosong.

Sehingga penggunaan kapasitas kelas pun dapat optimal.

3.5. Metode Penarikan Sampel

3.5.1. Proses Peramalan

Proses peramalan biasanya terdiri dari langka-langkah

sebagai berikut :

1‘

Penentuan tujuan

Langkah pertama terdiri atas penetuan macam estimasi yang

diinginkan. Sebaliknya, tujuan tergantung pada kebutuhan-

kebutuhan informasi dari para manajer. Manajer mengetahui

kebutuhan-kebutuhan mereka dan menetukan :

a.

b.

Variabel-variabel apa yang akan diestimasi.

Siapa yang akan menggunakan hasil peramalan.

Untuk tujuan-tujuan apa hasil peramalan akan
digunakan.

Estimasi jangka panjang atau jangka pendek yang
diinginkan.

Derajat ketepatan estimasi yang diinginkan.

Kapan estimasi dibutuhkan.

Bagian-bagian peramalan yang diinginkan, seperti
peramalan jumlah murid yang diinginkan dan kapasitas

kelas.



2.

Pengembangan model

Langkah berikutnya adalah pengembangan suatu model
yang merupakan penyajian secara lebih sederhana sistem
yang dipelajari. Pemilihan suatu model yang tepat adalah
krusial. Setiap model mempunyai asumsi-asumsi yang harus
dipenuhi sebagai prasyaratan penggunaannya validitas dan
realibilitas estimasi sangat tergantung pada model yang
dipakai.
Pengujian model

Sebelumnya  ditetapkan, biasanya diuji  untuk
menentukan tingkat akurasi, validitas dan realibilitas yang
diharapkan. Nilai suatu model ditentukan oleh derajat
ketepatan hasil peramalan dengan kenyataan (aktual).
Penerapan model

Setelah  pengujian, analisis menetapkan model
menggunakan data historik untuk menghasilkan suatu
ramalan.
Revisi dan evaluasi

Ramalan-ramalan yang sudah dibuat harus senantiasa
perbaiki dan tinjau kembali. Evaluasi merupakan
pembandingan ramalan-ramalan dengan hasil nyata untuk
menilai ketepatan penggunaan suatu metodelogi atau teknik
peramalan. Langkah ini perlu untuk menjaga kualitas

estimasi-estimasi diwaktu yang akan datang.
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Teknik-Teknik Ramalan

Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah
metode regresi linier, dengan metode ini penulis dapat
menganalisis atau menggambarkan hubungan antara jumlah
murid dengan kapasitas kelas. Dari pemaparan kerangka
pemikiran diatas, penulis menyimpulkan bahwa salah satu untuk
meredam ketidakpastian antara jumlah murid dengan kapasitas
kelas maka penulis akan mengadakan peramalan.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan Regresi Linear (Linear Regression) dengan
tujuan untuk meramalkan jumlah murid di Sekolah Alam Bogor
untuk mengoptimalkan kapasitas kelas.

Adapun persamaan regresi linear yang digunakan sebagai

berikut :

Y=a+bX
Keterangan :
Y = Kapasitas Kelas
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
X = Jumlah Murid

Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dan sekaligus
untuk meramalkan berapa jumlah murid yang diterima agar

kapasitas kelas yang digunakan dapat optimal, maka
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pengujiannya dengan Regresi Linear Sederhana menggunakan

aplikasi program Statistik SPSS Versi 16.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Regresi linier merupakan prosedur dalam statistic yang
sangat popular karena kemampuan prediksi yang tidak dimiliki
oleh prosedur-prosedur populer yang lain, seperti korelasi dan
yji t (Jonathan Sarwono, 2013, 90).
a),. Uji F

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi model
regresi, karena untuk mengetahui signifikasni pengaruh
variabel independent secara bersama-sama terhadap
variabel dependent. F hitung dirumuskan sebagai berikut
(Mudrajat Kuncoro, 2001, 69):

R2

Fl'u'umg= k
il—R;

(n-%-1)
Keterangan ;
R%= koefisien determinasi
k = banyak variabel independent
n = banyak sampel
Langkah-langkahnya menurut Kuncoro adalah sebagai
berikut (Mudrajat Kuncoro, 2001, 69): Menentukan formula

hipotesis nihil dan hipotesis alternatif.
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: B1 = B2 = Bs (Tidak ada pengaruh antara variabel-

variabel independet secara bersama-sama terhadap

variabel dependent)

: B # B2 # B3 (ada pengaruh variabel independent

terhadap dependent)

Menentukan level of significancy (o) dengan degree of
freedom
Menentukan kriteria pengujian.

Digambarkan dengan grafik sebagai berikut:

F [o;df1,df2]

Dengan kriteria keputusan adalah:
Ho ditolak jika Fhitung > Fiabel

Ho diterima jika Fritung < Fiavel
Menentukan perhitungan nilai t

Dengan rumus:

R2

F hitung = k
(1-Rr)

(n-k-1)
Keterangan :

R?= koefisien determinasi
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k = banyak variabel independent
n = banyak sampel
d. Kesimpulan.
Ho ditolak jika Fritung > Fiabel
Ho diterima jika Fhitung < Fiabel
Jika F hitung > F wbel = F o angp maka Ha diterima,
tetapi apabila F hitng £ F tabel = F o; dr1.an maka Ho
diterima atau Ha ditolak.
Uji R?

Menurut Kuncoro, koefisien determinasi pada intinya
mengukur seberapa besar kemampuan variabel-variabel
independent dalam model dapat menerangkan variabel
dependent dan besarnya koefisien determinasi antara nol
sampai dengan satu, sedangkan bila nilai R? kecil berarti
kemampuan  variabel-variabel  independent  dalam
menjelaskan variabel dependent sangat terbatas (Mudrajat
Kuncoro, 2001, 70). Menurut Sudjana, R? dirumuskan

sebagai berikut (N Sudjana, 2001, 82):

J.
RZ = K (Rezg )
Dy
Keterangan :
R?> = Koefisien Determinasi

JK(Reg) = Jumlah Kuadrat Regresi

>y> = Jumlah Kuadrat variabel dependen



49

d). Interpretasi SPPS ver.16

Menurut Mikha A Widiyanto (2013) hal 224, pada analisa
regresi sederhana menggunakan SPSS ver.16 akan terdapat
beberapa tabel diantaranya tabel Variables Entered/Removed,
Model Summary, ANOVA dan Coefficients. Pada tabel Variables
Entered/Removed,  kolom Variables Entered menunjukkan
variabel prediktor (independen). Pada tabel Model Summary
kolom R menunjukkan besarnya koefisien korelasi. Kolom R
Square (R?) merupakan koefisien determinasi. Kolom Adjusted
R Square (R?) merupakan koefisien yang telah dikoreksi dan
koefisien ini yang digunakan dalam memberikan makna bahwa
luas kelas memberikan pengaruh pada jumlah siswa agar tercapai
kondisi yang optimal. Pada tabel Coefficients (a), kolom
Unstandardized Coefficients dengan subkolom B merupakan
koefisien yang menunjukkan harga konstanta a dan harga b pada

persamaan regresi Y =a + b X.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Sekolah Alam Bogor

Sekolah Alam Bogor Bogor didirikan pada tahun 2002 oleh
anak-anak muda yang bergabung dalam wadah Yayasan Progres
Insani. Pada awalnya sekolah ini bernama TK Alam Lembah Parigi
dan hanya membuka layanan pendidikan program taman kanak
kanan dan kelimpok bermain ( playgroup ). Lokasi sekolah terletak
di jalan Arzimar IT No. 16B Kleurahan Tegalgundil Kecamatan
Bogor Utara Kota Bogor.

Pada tahun 2004, seiring dengan pertumbuhan sekolah, lokasi
sekolah dipindahkan ke lokasi baru seluas 5000 m? yang terletak di
jalan Pangeran Ash-Shogiri Kelurahan Tanah Baru Kecamatan
Bogor Utara Kota Bogor, dengan penambahan layanan program
pendidikan tingkat Sekolah Dasar ( SD ). Setahun berikutnya
Sekolah Alam Bogor membuka layanan pendidikan untuk anak
anak berkebutuhan khusus ( Special Needs ) dalam wadah program
Lear Support Center ( LSC ). Sekolah Alam Bogor memperoleh
ijin operasional dari dinas pendidikan kota Bogor pada tahun 2005
dan terakreditasi pada tahun 2008. Pada tahun 2008 total jumlah
siswa siswi di sekilah Alam Bogor tercatat sebanyak 296 siswa
untuk semua level program, sedangkan jumlah murid Sekolah

Dasarnya sebanyak 191 siswa.

30
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Konsep Sekolah Alam Bogor mengintregrasikan tiga pilar
pendidikan yang diyakini menjadi faktor kunci keunggulan umat
manusia, yaitu pilar iman, Ilmu dan kepemimpinan. Karena itu
kurikumlum Sekolah Alam Bogor bukan hanya menekankan pada
tercapainya tujuana akademik ( Kurikumlum Diknas ), malainkan
juga mengembangkan kurikulum non akademik khas Sekolah Alam
Bogor.

Sekolah Alam Bogor bertekad menjadi sekolah percontohan
tingkat nasional yang mengimplementasikan model pembelajaraan
terintregrasi berbasis alam dan potensi lokal. Untuk mewujudkan
Visi tersebut, Sekolah Alam Bogor terus menerus melakukan upaya
perbaikan terutama pada tiga hal yang menjadi kunci mutu sekolah,
yaitu peningkatan kualitas guru, pengembangan metode
pembelajaran yang efektif serta penyediaan sumber dan media
belajar yang memadai.

Visi dan Misi Perusahaan

Visi Sekolah Alam Bogor adalah Menjadi sekolah
percontohan tingkat nasional yang menerapapkan pembelajaraan
terintegrasi berbasis alam dan lokal.

Misi Sekolah Alam Bogor adalah Menyiapkan generasi

pemimpin peradaban. Membangun komunitas pembelajar.



Struktur Organisasi Sekolah Alam Bogor

Bid. Kesiswaan

Surlina

Manager Program
Derita Rahayu
Assisten Manager
| I Staf. Admin
Bid. Kurikulum Armel
Lala Somala Latifah
Neng Fini
Guru Kelas 1 Guru Kelas 2 Guru Kelas 3 Guru Kelas 4 Guru Kelas 5§ Guru Kelas 6
Adi Herdadi Mardiah p a Suherman Ikbal Q. Dedi Suseno
Mursidah Sifa Fatimah Komalasari Adinda juita Sutin Anas A
Zahra Maya Kabul Budiono Aulia Neneng Nida
Kes Oktoviani Hud Hakim Arief Qumia Nisa Satria Ira Dwui M.
Mutiah .
Anggun Herma Isfahani Halimatu S.
Lian Marlina Rahmi Ikmal Mulyana
Litbang Sekolah Alam Bogor Tahun 2014 52
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4.2. Hasil Penelitian

4.2.1. Penerapan Metode Ramalan di Sekolah Alam Bogor

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ketua

Yayasan Sekolah Alam Bogor bapak Agus, Sekolah Alam Bogor

tidak menggunakan metode ramalan apapun untuk memprediksi

kapasitas kelas. Meskipun tidak menggunakan metode ramalan

berdasarkan teori yang telah dibahas pada bab I sebelumnya,

dalam meramal kapasitas kelas, Sekolah Alam Bogor

menggunakan dua dasar pertimbangan, yaitu:

1.

Efektifitas Pembelajaran

Perencanaan luas kapasitas kelas dibangun berdasarkan
efektifitas pembelajaran. Hal ini berarti bahwa sejauh mana
kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif,
dengan guru dan murid-murid merasa nyaman berada di ruang
kelas, dan lebih terpenting lagi adalah ketersediaan ruang
bermain yang memadai.
Kesesuaian dengan Anggaran Yayasan

Ketersediaan anggaran juga menjadi faktor penting dalam
mempertimbangkan ruang kapasitas kelas yang dibutuhkan oleh
Sekolah Alam Bogor. Meskipun demikian, pihak yayasan
berusaha untuk memberikan pelayanan yang terbaik agar
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) baik di ruang kelas maupun
di ruang bermain dapat berjalan secara efektif dan lancar tanpa

ada kendala secara financial.
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Tidak adanya metode ramalan khusus yang digunakan
oleh Sekolah Alam Bogor mengingat Sekolah Alam Bogor
mengedepankan kurikulum pembelajaran yang tematik dan
tidak hanya terpusat di ruang kelas. Sekolah Alam Bogor untuk
kelas SD memiliki luas lahan 4000 m?, dengan harapan bahwa
luas lahan tersebut dapat menampung jumlah murid yang ada
saat ini sebagai ruang belajar dan bermain.

Dengan mengedepankan prinsip bahwa pembelajaran
tidak hanya didapatkan di bangku sekolah, Sekolah Alam
Bogor menjadikan konsep pembelajaran tidak hanya terpusat di
dalam kelas, kelas hanya dijadikan sebagai titik kumpul. Oleh
sebab itu, dalam teknik perencanaan kapasitas kelas lebih
terfokus pada bagaimana agar lahan yang tersedia dapat
nyaman bagi seluruh siswa.

Data tahun terakhir 2014 menunjukkan jumlah murid dan

kapasitas kelas di Sekolah Alam Bogor, lihat tabel 4.2. :
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Tabel 4.2.
Data Perbandingan Jumlah Murid dan Kapasitas Kelas

di Sekolah Alam Bogor

No | Nama Ruangan Luas Kelas | Jumlah Murid
1 | Bambarung handap 40.7 23
2 | Bambarung Luhur 40.7 23
3 | Hateup handap 40.5 22
4 | Hateup Luhur 70.76 22
5 | Tatapan hiji handap 37.7 23
6 | Tatapan hiji Luhur 54.02 23
7 | Tatapan Dua handap 37.7 0
8 | tatapan dua luhur 54.02 23
9 | Patengahan hadap 30.8 23
10 | patengahan luhur 46.4 23
11 | Pipir handap 31.68 24
12 | pipir luhur 40.6 23
13 | Palayu handap 41.04 23
14 | Palayu luhur 42.56 24
15 | Pamikul handap 43.12 23
16 | Pamikul luhur 43.12 23

Data diatas menunjukkan bahwa Sekolah Alam Bogor
memiliki 16 ruang kelas dimana masing-masing kelas memiliki
luas kelas yang cukup beragam. Tabel diatas menunjukkan bahwa
ruang kelas yang paling luas adalah Hateup Luhur yaitu dengan
luas 70,76, namun hanya terisi dengan 22 murid saja. Sedangkan
ruang kelas yang paling kecil adalah Patengahan Hadap dengan
luas 30,8 dan terisi oleh 23 murid. Namun secara umum dapat
terlihat bahwa jumlah murid di seluruh kelas hampir sama yaitu
berkisar antara 22-24 orang murid. Hal ini menandakan bahwa
Sekolah Alam Bogor membagi jumlah murid dalam satu kelas

secara rata tanpa memperhatikan luas kelas dalam setiap kelas.



56

4.2.2. Meramalkan jumlah siswa dimasa akan datang agar kapasitas
kelas optimal dengan Metode Peramalan Regresi Linier
Sederhana

Data yang dijadikan dasar deskripsi hasil penelitian ini
adalah Jumlah murid (Y) dan Luas Kelas (X). Data tersebut diolah
dengan menggunakan teknik statistik deskriptif yang terdiri dari
rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai yang sering muncul
(modus), simpangan baku (standar deviasi), distribusi frekuensi
(varian), nilai minimum dan maksimum, rentang antara nilai
minimum dan maksimum (range), keragaman data (varians
sampel), total nilai (sum), banyak kelas dan rentang kelas yang
disertai grafik histogram dari ketiga variabel penelitian:

1. Luas Kelas (X)
Sekolah Alam Bogor memiliki 16 ruang kelas
dimana masing-masing ruang kelas memiliki luas yang
beragam. Berikut data luas kelas Sekolah Alam Bogor pada

tabel 4.3. :



Tabel 4.3.

Data Luas Kelas (X) Sekolah Alam Bogor
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No | Nama Ruangan/kelas | 2012 | 2013 | 2014
1 | Bambarung handap 40.7| 40.7( 407
2 | Bambarung Luhur 40.7 | 40.7| 40.7
3 | Hateup handap 405| 40.5] 405
4 | Hateup Luhur 70.76 | 70.76 | 70.76
5 | Tatapan hiji handap 3771 377 377
6 | Tatapan hiji Luhur 54.02 | 54.02 54.02 |
7 | Tatapan Dua handap 3771 377 377
8 | tatapan dua luhur 54.02 | 54.02| 54.02
9 | Patengahan hadap 30.8| 30.8] 308
10 | patengahan luhur 464 464 | 464
11 | Pipir handap 31.68 | 31.68| 31.68
12 | pipir luhur 406 | 40.6| 40.6
13 | Palayu handap 41.04 | 41.04 | 41.04
14 | Palayu luhur 42.56 | 42.56 | 42.56
15 | Pamikul handap 4312 | 43.12 | 43.12
16 | Pamikul luhur 43,12 43.12 | 43.12

Variabel 1luas kelas

berdasarkan data yang

didapatkan disajikan dalam deskripsi statistik sebagai berikut:

Tabel 4.4.

Deskripsi Statistik Variabel Luas Kelas (X)

N Valid 42
Missing 0

Mean 44.7381
Std. Error of Mean 1.43345
Median 41.8000
Mode 40.70?
Std. Deviation 9.28984
Variance 86.301
Range 39.96
Minimum 30.80
Maximum 70.76

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Berdasarkan Tabel diatas, maka diketahui bahwa
data luas kelas tertinggi adalah 70.76 dan luas kelas terendah
= 30.80 dengan rentang luas 39.96. Kemudian dari hasil
perhitungan diperoleh rata-rata luas kelas di Sekolah Alam
Bogor empirik (mean) sebesar = 44,74 dengan nilai median
41.8. Selanjutnya diperoleh nilai atau luas kelas yang paling
sering muncul (modus) adalah = 40.70. Selain itu diperoleh
varians sampel sebesar = 86.301 dan standar deviasi (SD)

sebesar = 9.28.

Jumlah Murid (Y)

Sekolah Alam Bogor memiliki 16 ruang kelas
dimana masing-masing ruang kelas juga memiliki jumlah
murid yang beragam. Berikut data jumlah murid Sekolah
Alam Bogor:

Tabel 4.5.

Data Jumlah Murid (X) Sekolah Alam Bogor

No Nama Ruangan 2012 | 2013 2014
1 | Bambarung handap 24 22 23
2 | Bambarung Luhur 24 23 23
3 | Hateup handap 23 24 22
4 | Hateup Luhur 22 24 22
5 | Tatapan hiji handap 24 24 23
6 | Tatapan hiji Luhur 24 24 23
7 | Tatapan Dua handap 0 0 0
8 | tatapan dua luhur 24 24 23
9 | Patengahan hadap 0 23 23
10 | patengahan luhur 23 23 23
11 | Pipirhandap 0 8 24
12 | pipir luhur 24 23 23
13 | Palayu handap 23 23 23
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14 | Palayu luhur 24 24 24
15 | Pamikul handap 24 24 23
16 | Pamikul luhur 24 24 23

Variabel jumlah murid berdasarkan data sekunder

yang berhasil dikumpulkan disajikan dalam deskripsi statistik

sebagai berikut:

Tabel 4.6.

Deskrepsi Statistik Variabel Jumlah Murid (X)

N Valid 42
Missing 0
Mean 23.3571
Std. Error of Mean 10122
Median 23.0000
Mode 23.00°
Std. Deviation .65598
Variance 430
Range 2.00
Minimum 22.00
Maximum 24.00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Berdasarkan Tabel diatas, maka diketahui bahwa

data jumlah murid tertinggi adalah 24 dan jumlah murid

terendah adalah 22 dengan rentang jumlah murid 2.

Kemudian dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata jumlah

murid di Sekolah Alam Bogor empirik (mean) sebesar =

23.35 dengan nilai median 23. Selanjutnya diperoleh jumlah

murid yang paling sering muncul (modus) adalah = 23. Selain

itu diperoleh varians sampel sebesar = 0.43 dan standar

deviasi (SD) sebesar = 0.65.
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4.2.3 Uji Hipotesis
Dalam  melakukan  pengujian  hipotesis,  penulis
mengumpulkan data luas kelas dan jumlah siswa selama 11 periode
yang dimulai dari tahun 2004 — 2014. Adapun data dapat dilihat
pada tabel 4.7. Data Luas kelas dan Jumlah siswa periode 2004 —
2014,
Tabel 4.7,

Data Luas kelas dan Jumlah siswa periode 2004 — 2014,

Tahun Lua(s“:'(;las Jumlah Siswa
2004 21 12
2005 99,4 41
2006 | 17312 | 85
2007 | 267,74 | 144
2008 356,7 191
2009 441,04 239
2010 527,28 285
2011 567,78 310
2012 738,72 330
2013 695,42 353
2014 695,42 345

Berdasarkan perolehan data luas kelas dan jumlah siswa
pada Sekolah Alam Bogor serta dilakukan analisa peramalan
dengan regresi linier sederhana, maka hasil dari uji hipotesis terkait

model regresi yang diangkat pada penelitian ini.
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Tabel 4.8.
Hasil Uji Korelasi
Correlations
Luas Kelas | Jumlah Siswa
|Luas Kelas Pearson Correlation 1 .980"
Sig. (2-tailed) 000}
N 11 1
Jumiah Siswa Pearson Correlation .890™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 11 11

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari analisis korelasi didapat koefisien korelasi yang
digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan dan arah
hubungan, sedangkan signifikansi untuk mengetahui apakah
hubungan yang terjadi berarti atau tidak. Untuk mengetahui
keeratan hubungan maka dapat dilihat pada besarnya koefisien
korelasi dengan pedoman yaitu jika koefisien semakin mendekati 1
atau -1 maka hubungan erat atau kuat, sedangkan jika koefisien
semakin mendekati 0 maka hubungan lemah. Untuk mengetahui
arah hubungan maka dapat dilihat pada tanda nilai koefisien yaitu
positif atau negatif, jika positif berarti terdapat hubungan yang
positif artinya jika luas kelas tinggi maka jumlah siswa meningkat,
jika negatif maka luas kelas tinggi maka jumlah siswa menurun.
Sedangkan untuk mengetahui apakah hubungan berarti atau tidak
maka dilakukan pengujian signifikansi.

Dari output diatas didapat koefisien korelasi sebesar 0,990.

Karena nilai mendekati 1 maka hubungan luas kelas dan jumlah
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siswa adalah erat atau kuat. Nilai koefisien bertanda positif yang
berarti terjadi hubungan positif, artinya jika luas kelas tinggi maka
jumlah siswa akan meningkat.

Untuk mengetahui hubungan berarti atau tidak maka
dilakukan pengujian signifikansi dengan terlebih dahulu
menentukan Hipotesis.

Ho : Tidak ada hubungan antara luas kelas dengan jumlah siswa
Ha : Terdapat hubungan antara luas kelas dengan jumlah siswa
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
kurang dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak, kesimpulannya yaitu

terdapat hubungan antara luas kelas dengan jumlah siswa.

Untuk menguji besarnya pengaruh antara luas kelas
terhadap jumlah siswa, pengujian dilakukan dengan menggunakan
koefisien determinasi (R?). Koefisien determinasi memiliki fungsi
untuk menjelaskan sejauh mana kemampuan variabel independen
(luas kelas) berpengaruh terhadap variabel dependen (jumlah

siswa).

Tabel 4.9.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Modell R| R Square| Adjusted R Square| Std. Error of the Estimatel

1] .990° .980 .978 1 8.65988|

a. Predictors: (Constant), Luas Kelas
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Berdasarkan tabel di atas, nilai R square adalah 0,980.
Angka R square atau koefisien determinasi sebesar 0,980. Kolom
Adjusted R Square (R*) merupakan koefisien determinasi yang
telah dikoreksi yaitu sebesar 0,978 dan koefisien ini yang
digunakan dalam memberikan makna bahwa luas kelas
memberikan kontribusi terhadap jumlah siswa sebesar 97.8%

sedangkan sisanya 2,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang

tidak diteliti.
Tabel 4.10.
Hasil Anova (uji F)
ANOVAP
Mean
Model Sum of Squares | df Square F Sig.
1 Regression 152001.915| 1 152001.915| 436.547} .0002
Residual 3133.721| 9 348.191
Total 155135.636| 10

a. Predictors: (Constant), Luas Kelas

b. Dependent Variable: Jumlah Siswa

Pada hasil perhitungan F diperoleh koefisien sebesar
436,547 dengan P-Value sebesar 0,000. Koefisien inilah yang
digunakan untuk menguji keberartian regresi. Untuk menyatakan
bahwa regresi memiliki keberartian sehingga dapat digunakan
untuk memprediksi dengan membandingkan F hitung terhadap F
tabel. Apabila koefisien F hitung lebih besar dari koefisien F tabel
maka regresi memiliki keberartian (signifikan) sehingga dapat

digunakan untuk memprediksi, sebaliknya apabila F hitung lebih
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kecil dari F tabel, maka regresi dinyatakan tidak memiliki
keberartian sehingga tidak dapat digunakan untuk memprediksi.

Berdasarkan tabel diatas (perhitungan menggunakan SPSS)
diperoleh F hitung sebesar 436,547 lebih besar dibandingkan F
tabel 5,12, sehingga menunjukkan bahwa regresi memiliki
keberartian (signifikasi) sehingga dapat digunakan untuk
memprediksi.

Pengujian signifikansi regresi ini juga dapat dilakukan
dengan membandingkan koefisien P-Value dengan taraf
signifikansi, baik pada a = 0,05 atau a = 0,01. Apabila koefisien P-
Value lebih kecil dari 0,05 maka regresi dinyatakan memiliki
keberartian sehingga dapat digunakan untuk prediksi dan apabila
lebih besar dari 0,05 maka dinyatakan tidak memiliki keberartian
sehingga tidak dapat digunakan untuk memprediksi.

Berdasarkan tabel diatas (perhitungan menggunakan SPSS)
diperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga
regresi dinyatakan memiliki keberartian sehingga dapat digunakan

untuk prediksi.
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Tabel 4.11.

Hasil Koefisien Regresi (uji t)

Coefficlents?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 9.646| 11.249| .858| .413

Luas Kelas .488 .023 -980] 20.884] .000j

a. Dependent Variable: Jumiah Siswa

Pada tabel Coefficients (a), kolom Unstandardized
Coefficients dengan subkolom B merupakan koefisien yang
menunjukkan nilai konstanta a dan nilai b pada persamaan regresi
Y = a + bX. Dari kedua koefisien ini kemudian dimasukkan
kepersamaan, sehingga persamaan regresi menjadi Y = 9,646 +
0,488X. Oleh karena persamaan regresinya linier dan berarti, maka
dapat digunakan untuk memprediksi yaitu bahwa regresi ini
mengandung arti apabila luas kelas meningkat satu unit maka

jumlah siswa akan meningkat sebesar 0,488 pada konstanta 9,646.



BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

S.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis dari pembahasan diatas, maka

dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini:

1.

Sekolah Alam Bogor tidak memiliki teknik peramalan khusus dalam
meramalkan jumlah murid maupun kapasitas kelas. Hanya saja
Sekolah Alam Bogor menggunakan dua pertimbangan yaitu: (1)
Efektifitas pembelajaran, (2) Kesesuaian dengan Anggaran Yayasan:

Sekolah Alam Bogor dapat menggunakan metode peramalan regresi
linier sederhana dalam meramalkan jumlah siswa dimasa yang akan
datang agar penggunaan kelas dapat optimal dengan menggunakan
rumus Y = 9,646 + 0,488X, yang mengandung arti apabila luas kelas
meningkat satu unit maka jumlah siswa akan meningkat sebesar 0,488

pada konstanta 9,646.

5.2. Saran

Maka berikut beberapa saran yang dapat diberikan penulis,

diantaranya adalah:;

1.

Hendaknya manajemen Sekolah Alam Bogor dapat menggunakan
metode peramalan regresi dalam memprediksi jumlah murid
berdasarkan luas kelas yang ada agar sesuai dengan peraturan
Permendiknas tentang ruang kapasitas kelas yang ideal, sehingga

pembelajaran yang efektif pun dapat dicapai.

66
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2. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat menambahkan variabel
lainnya dalam memprediksi jumlah siswa selain luas kelas, misalkan
aspek pertimbangan efektifitas pembelajaran, kenyamanan proses

belajar mengajar di kelas, tersedianya ruang bermain yang layak.
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